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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dampak 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perilaku reproduksi 
sehat peserta didik  Madrasah Aliyah Negeri. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel se-
banyak 120  pserta didik dari Madrasah Aliyah Negeri kelas XII.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah peserta didik Madrasah Aliyah Negeri kelas XII 
di Provinsi Kalimantan Tengah. Hasil penelitian diketahui  bahwa  terdapat 
perbedaan perilaku reproduksi sehat peserta didik Mandrasah  Aliyah se-
bagai dampak pelajaran PAI. Hasil analisis lanjut menunjukkan bahwa 
perilaku reproduksi sehat peserta didik perempuan lebih baik dari peserta 
didik laki-laki. Jika dilihat dari jurusan, perilaku reproduksi sehat  peserta 
didik dari jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lebih baik daripada peser-
ta didik jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Kata kunci: Dampak Pembelajaran  PAI, Reproduksi Sehat.

ABSTRACT

This is a quantitative research which tried to perform a distinction test 
on the impact of teaching Islamic education on health reproductive beha-
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viors of the students. By distinction here means the distinction based on the 
sex and the distinction based on the subject (either social science or natural 
VFLHQFH���8VLQJ� WKH� WZR�ZD\�DQRYD� WHFKQLTXH�� WKLV� VWXG\� IRXQG� WKUHH�¿QG-
LQJV�� WKH�¿UVW�� WKHUH�DUH�GLIIHUHQFHV� LQ�KHDOWK� UHSURGXFWLYH�EHKDYLRUV�DV�D�
result of Islamic religious education for learners viewed from their sexes; the 
second, there were differences in their behaviors viewed from their majors; 
and the third, there was no interaction between sexes and major of the stu-
dents with Islamic religious education on their behaviors.

Keywords: Impact of Teaching Islamic Education, Health Reproductive.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pokok diberikannya Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
madrasah adalah agar peserta didik mengetahui dan memahami pokok-pokok 
hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan 
aqli. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial, melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar. 

Pedoman dalam kehidupan pribadi dan sosial salah satunya berperilaku 
KLGXS�EHUVLK�GDQ�VHKDW��%HUSHULODNX�KLGXS�EHUVLK�VHFDUD�DJDPD�LVODP�PHUX-
pakan salah satu kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran PAI. Materi pokok thaharah, mandi besar, 
puasa, perilaku seksual dan sebagainya merupakan beberapa materi yang ter-
kait dengan perilaku hidup sehat. Secara lebih khusus beberapa materi juga 
mengkaji tentang reproduksi sehat. Pembahasan mengenai reproduksi sehat 
sebenarnya berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat  serta terkait 
juga dengan materi pernikahan. 

%HEHUDSD�VXUYHL�PHQ\HEXWNDQ�EDKZD�SHULODNX�VHNVXDO�PHQ\LPSDQJ�GDUL�
tahun ke tahun mengalami kenaikan yang menghawatirkan. Survei yang di-
ODNXNDQ� ROHK� .RUDQ� 3DQML�0DV\DUDNDW� ��������PDMDODK� (GLWRU� �������� /30�
0DQXQJJDO�8QGLS����������PHQJKDVLONDQ�WHPXDQ�\DQJ�FXNXS�PHQJHMXWNDQ��
'LWHPXNDQ�GDODP�UHQWDQJ�������VDPSDL�GHQJDQ�������PDVLQJ�PDVLQJ�MXP-
lah responden remaja pernah melakukan hubungan seksual (Dewi Indrawati, 
�����������1DPXQ�GDUL�KDVLO�SHQHOLWLDQ�WHUVHEXW�WLGDN�SHUQDK�PHQJDPELO�VLVZD�
Madrasah Aliyah sebagai populasi dan sampelnya. 

Pada tingkat Madrasah Aliyah, jika dilihat dari kurikulum dan mata pela-
jaran pendidikan agama sebenarnya materi-materi pokok tentang reproduksi 
sehat dimasukan dalam rumpun matapelajaran PAI seperti Fikih, Akidah 
$KODN��$O�4XU¶DQ�+DGLWV�GDQ�6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,VODP��.HHPSDWQ\D�PHUX-
pakan satu kesatuan yang saling mengisi dan melengkapi dalam rangka untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengamalkan hukum Islam,  yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup 
(way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
SHQJDODPDQ�GDQ�SHPELDVDDQ��:LERZR��������
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Salah satu hal yang diberikan pada peserta didik di madrasah Aliyah 
adalah masalah reproduksi sehat. Pada tingkatan madrasah sebenarnya pen-
didikan reproduksi sehat telah diberikan mulai tingkat Madrasah Ibtidaiyah 
�0,�� VDPSDL� GHQJDQ�0DGUDVDK�$OL\DK� �0$��� <DQJ�PHPEHGDNDQ� SDGD�PD�
sing-masing tingkatan tersebut adalah pembahasan yang lebih mendalam 
pada tingkat yang lebih tinggi. Dicontohkan seperti masalah taharah (ber-
suci) yang meliputi wudlu sampai pada masalah mandi besar (jinabah) serta 
merawat alat-alat reproduksi seperti mencukur rambut kemaluan, masalah 
munakahat (pernikahan) sampai dengan masalah had (hukuman bagi para 
pelanggar). 

Reproduksi sehat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan 
seks. Pendidikan seks bukanlah mengajarkan bagaimana berhubungan kela-
PLQ�DWDX�KDO�KDO�\DQJ�QHJDWLI�VHSHUWL�DQJJDSDQ�PDV\DUDNDW�VHODPD�LQL��WHWDSL�
pendidikan seks mempunyai dimensi bermacam-macam. Dari sudut dimensi 
¿VLN�� LQL�EHUDUWL�NLWD�KDUXV�ELVD�PHQJHUWL� DQDWRPL��¿VLRORJL�RUJDQ�RUJDQ�UH-
produksi, dan harus tahu bagaimana menjaga kesehatan organ reproduksi-
Q\D��6HGDQJNDQ�GLPHQVL�PHQWDO��SVLNRORJLV�DUWLQ\D�NLWD�KDUXV�ELDV�PHQJHUWL�
VLIDW�VLIDW�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�VHNV��SHULODNX�VHNV��GDQ�GDSDW� �PHQJDWDVL�
dorongan seksual terhadap lawan jenis secara tepat (Fanggidaej, 1995: 192).

Pendidikan seks merupakan pemberian pengetahuan yang benar kepada 
anak dan menyiapkannya untuk beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap 
seksual dimasa depan kehidupannya. Pemberian pengetahuan ini menyebab-
kan anak memperoleh kecenderungan logis yang benar terhadap masalah-
PDVDODK�VHNVXDO�GDQ�UHSURGXNVL��0DGDQL��������������

Pembahasan seks (reproduksi sehat) dalam Islam tersebar dan dibahas 
bersamaan dengan pendidikan lainnya. Ketika membahas tentang akhlak 
(sistem moral), seks merupakan bagian yang dikomentari. Contohnya adalah 
akhlak, pergaulan antar pria dan wanita. Ketika membahas mengenai iba-
dah, seks kembali menjadi bagian yang dikomentari. Contohnya adalah wajib 
shalat bagi individu yang telah baligh, mandi junub bagi orang yang selesai 
haid, bersenggama atau mimpi basah. Ketika membahas mengenai akidah 
(keimanan), kembali seks menjadi bagian yang dikomentari. 

Dalam ajaran Islam, pernikahan selain sebagai suatu tindakan ibadah 
karena menjalankan sunnah Nabi, juga dalam rangka menyelematkan umat 
,VODP�NKXVXVQ\D�GDUL�SHUEXDWDQ�]LQD��KXEXQJDQ�VHNV�WDQSD�LNDWDQ�SHUQLNDK�
an). Oleh karena itu, diperlukan bekal pengetahuan bagi peserta didik di Ma-
drasah Aliyah terkait dengan reproduksi sehat sesuai hukum Islam. 

%HUNDLWDQ� GHQJDQ� PDVDODK� SHQGLGLNDQ� UHSURGXNVL� VHKDW� GL� 0$�� XVLD�
peserta didik pada masa ini adalah usia yang paling rawan. Di mana pada 
masa ini siswa madrasah aliyah memasuki pada masa pubertas menuju masa 
remaja. Masa pubertas adalah suatu periode di mana kematangan kerangka 
dan seksual terjadi secara pesat terutama pada awal masa Remaja (Santrock,  
���������0DVD�SXEHUWDV�GDQ�PDVD�UHPDMD�LQL�DGDODK�PDVD�\DQJ�KDUXV�GL�OHZDWL�
sebelum menuju masa dewasa. Pada masa ini biasanya dimulai dari perkem-
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EDQJDQ�¿VLN�GHQJDQ�DGDQ\D�SHULVWLZD�KDLG�XQWXN�SHUHPSXDQ�PLPSL�EDVDK��
dan muncul kumis pada laki-laki, dan dimulainya masa pubertas. 

Akibat perubahan masa puber pada sikap dan perilaku anak-anak bi-
asanya menarik diri dari teman-teman dan dari pelbagai kegiatan keluarga, 
dan sering bertengkar dengan teman-temannya dan anggota keluarganya. 
Anak puber kerap melamun betapa seringnya ia tidak dimengerti dan diper-
lakukan kurang baik, dan mereka juga mengadakan eksperimen seks melalui 
PDVWUXEDVL��RQDQL��GDQ�SHUEXDWDQ�QHJDWLI�ODLQQ\D��+XUORFN������������

%HUEDJDL�DQDOLVLV�GLODNXNDQ��PHQJDSD�SHULODNX�VHNVXDO�UHPDMD�\DQJ�PH-
nyimpang tersebut semakin hari semakin meningkat. Salah satu pendapat 
yang kemudian cukup mengemuka adalah bahwa hal tersebut terjadi kare-
QD�NXUDQJQ\D�LQIRUPDVL�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�UHPDMD�WHQWDQJ�UHSURGXNVL�VHKDW�
ataupun perilaku seksual yang benar.

)DNWRU�NXUDQJQ\D�LQIRUPDVL�WHQWDQJ�UHSURGXNVL�VHKDW�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�
UHPDMD�DGDODK�VDWX�GDUL�VHNLDQ�EDQ\DN�IDNWRU�\DQJ�EHUSHQJDUXK�SDGD�SHULODNX�
seksual remaja. Faktor lemahnya kualitas keimanan dan ketakwaan remaja, 
bangunan kepribadian yang rapuh, hubungan dan komunikasi dengan orang 
WXD�SHQGLGLN�\DQJ�NXUDQJ� ODQFDU�VHUWD�KDUPRQLV��JD\D�KLGXS�\DQJ�KHGRQLV��
individualis dan materialis yang marak di masyarakat, hingga peran negara 
sebagai pihak penerap sistem di masyarakat yang justru memungkinkan hal-
hal yang mendukung terjadinya free sex terjadi. 

0DUDNQ\D�SRUQRJUD¿�DNVL�� VHPDNLQ�EDQ\DNQ\D� ORNDOLVDVL�DWDXSXQ� WHP-
SDW�WHPSDW�PHVXP�\DQJ�¶OHJDO¶��DGDODK�EHEHUDSD�IDNWRU�ODLQ�\DQJ�MXJD�KDUXV�
dibenahi kalau kita menginginkan persoalan perilaku seksual remaja ini bisa 
kita tuntaskan. Komitmen dan kerja sama lintas sektoral, yang melibatkan 
VHPXD�SLKDN�WHUNDLW��UHPDMD�VHQGLUL��RUDQJ�WXD��JXUX�VHNRODK��PDV\DUDNDW�GDQ�
negara) harus dibangun secara sinergis.

Sosialiasi tentang reproduksi sehat sudah banyak dilakukan oleh pi-
hak-pihak yang memiliki kompetensi dengan pendidikan reproduksi sehat, 
VHSHUWL�%..%1��.HPHQWULDQ�.HVHKDWDQ�.HVDKDWDQ��.HPHQWULDQ�Pendidikan 
GDQ�.HPHQWULDQ�$JDPD��7HWDSL�IDNWD�GL�ODSDQJDQ�PDVLK�VHULQJ�WHUMDGL�DGDQ\D�
perilaku terkait dengan reproduksi sehat tidak sehat dan bertentangan dengan 
hukum Islam. Sebagaimana yang masih sering dipublikasikan oleh media ce-
tak maupun elektronik, seperti masih maraknya prostitusi dan hubungan seks 
bebas dalam pergaulan dikalangan pelajar. Sebagai contoh dari  hasil peneli-
tian diperoleh data bahwa semakin lama bertambah banyak peserta didik di 
VHNRODK�\DQJ�PHQLODL�NHSHUDZDQDQ�EXNDQ�SHUVRDODQ�EHVDU��1DGHVXO���������
+DVLO�SHQHOLWLDQ�ODLQ�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�GDUL�����MXWD�NDVXV�DERUVL�����GL-
ODNXNDQ�ROHK�UHPDMD����������±���������NDVXV���GDWD�WHUVHEXW�GLSHUROHK�PH-
ODOXL�VXUYH\�\DQJ�GLODNXNDQ�GL���NRWD�EHVDU�GL�,QGRQHVLD��GDQ�������UHPDMD�
telah melakukan seks pranikah (Kompas�GDODP�7ULEXQ��0HL�������

Timbulnya permasalahan tentang reproduksi sehat pada peserta didik, 
disebabkan karena pemahaman tentang reproduksi masih sebatas hubungan 
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kelamin pria dan wanita. Oleh karena itu, memperbincangkan reproduksi di-
anggap sebagai hal yang sangat pribadi bahkan tidak pantas. Padahal penger-
tian reproduksi lebih luas lagi sebagai pengekspresian raca cinta kasih, emosi, 
dan komunikasi. 

Secara anatomi, jenis kelamin laki-laki dan perempuan berbeda. Sebuah 
VWXGL�\DQJ�GLSXEOLNDVLNDQ�WDKXQ������GL�8QLYHUVLW\�RI�:HVWHUQ�2QWDULR�ROHK�
]RRORJLV�$QNQH\�� GDQ� SV\FKRORJLVW�5XVKWRQ� \DQJ� GLWXOLV� ROHK� )ROLD� ��������
PHQXQMXNNDQ� EDKZD� ODNL�ODNL� PHPLOLNL� EHUDW� RWDN� VHNLWDU� ���� JUDP� OHELK�
besar dari pada perempuan. Studi di Denmark tahun 1997 juga mendoku-
PHQWDVLNDQ�EDKZD� ODNL�ODNL�PHPLOLNL�QHXURQ� ���� OHELK�EDQ\DN�GDUL�ZDQLWD�
�������YV������PLO\DU���0HQXUXW�%UL]HQGLQH�ZDQLWD�GDSDW�PHQJJXQDNDQ�VHNL-
WDU��������NDWD�VHWLDS�KDULQ\D��VHGDQJNDQ�ODNL�ODNL�KDQ\D�VHNLWDU�������NDWD�
�)ROLD���������.HVHQMDQJDQ�JHQGHU�GDODP�PHQMDGL�EDKDQ�ULVHW�\DQJ�PHQDULN�
untuk diteliti. 

5\DQ� GDQ�3DWULFN� �������PHODSRUNDQ� KDVLO� SHQHOLWLDQ� WHQWDQJ� SHUEDQ�
GLQJDQ�VLNDS�SHVHUWD�GLGLN�SHUHPSXDQ�GLEDQGLQJNDQ�ODNL�ODNL��6DULPLQ��������
PHUDQJNXPNDQ�RWDN�NDQDQ�ELDVD�GLLGHQWLNNDQ�WHQWDQJ�NUHDWL¿WDV��IXQJVL�GDUL�
RWDN�NDQDQ�LQL�DGDODK�XQWXN�PHQJXUXVL�SURVHV�EHUSLNLU�NUHDWLI��PDQXVLD��FRQ-
tohnya adalah kemampuan komunikasi (lingusitik). Cara kerja otak kanan 
ini biasanya tidak terstruktur, dan cenderung tidak memikirkan hal-hal yang 
terlalu mendetail. Contoh orang yang mengandalkan otak kanannya diban-
dingkan otak kirinya adalah seniman. Otak kiri biasa diidentikkan dengan ke-
cerdasan analitik. Maksudnya otak kiri terkait dengan logika dan kemampuan 
berpikir sistematis seseorang. Cara kerja otak kiri sangat rapi, terstruktur dan 
VLVWHPDWLV�� %LDVDQ\D� RWDN� NLUL� LQL� VDQJDW� EHUPDQIDDW� VDDW� GLJXQDNDQ� XQWXN�
memahami hal-hal yang kompleks dan perlu pemikiran yang mendetail.

Terdapat perbedaan anatomi otak laki-laki dan perempuan. Secara 
umum, otak terdiri dari dua tipe jaringan yang berbeda, dinamakan gray 
matter dan white matter��+DVLO�WHPXDQ�+DLHU��GDODP�)ROLD��������ODNL�ODNL�
memiliki 6,5 kali ukuran gray matter yang lebih banyak dari pada perempuan 
sedangkan perempuan memiliki white matter ���NDOL�OHELK�EDQ\DN�GLEDQGLQJ�
laki-laki. Di dalam otak manusia, gray matter EHUIXQJVL�VHEDJDL�SXVDW�SURVHV�
LQIRUPDVL�VHGDQJNDQ�white matter bekerja menghubungkan pusat-pusat in-
IRUPDVL��DQDOLVLV��6HODQMXWQ\D�+DLHU�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�ODNL�ODNL�FHQGHUXQJ�
menggunakan gray matter dan perempuan cenderung menggunakan white 
matter dalam berpikir dan bertindak. Ditemukan pula 4 kali kecenderungan 
SHUHPSXDQ�PHQJJXQDNDQ�OREXV�KHPLVIHU�NDQDQ�GDODP�EHUSLNLU�GLEDQGLQJNDQ�
laki-laki. Data-data ini dimungkinkan untuk memberikan penjelasan menge-
nai perbedaan perilaku yang terdapat pada laki-laki dan perempuan.

Dampak pendidikan agama (PAI) terhadap perilaku reproduksi sehat 
peserta didik di 0DGUDVDK�$OL\DK�GDSDW�GLLGHQWL¿NDVL�PHQMDGL�OLPD�\DLWX��Per-
tama materi yang terkait dengan reproduksi sehat yang diberikan pada peser-
ta didik di Madrasah Aliyah tidak dikaji dalam materi  khusus tetapi dikaji 
melalui pembahasan thaharoh, munakhat, dan adab-adab lainnya di dalam 
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mata pelajaran DNKODN��WHUPDVXN�PDWHUL�4XU¶DQ�+DGLVW��

Kedua pemberian materi reproduksi sehat yang tidak khusus ini diduga 
berdampak terjadap perbedaan pemahaman antara peserta didik laki-laki dan 
peserta didik perempuan. Ketiga perbedaan jurusan antara IPA dan IPS di 
mana pada peserta didik IPA mendapatkan tambahan mata pelajaran seper-
WL�%LRORJL�\DQJ�MXJD�EHUKXEXQJDQ�PDVDODK�DQDWRPL�WXEXK�PDQXVLD�\DQJ�KDO�
tersebut tidak diberikan pada siswa jurusan IPS juga diduga akan memberi-
kan pandangan yang berbeda terhadap perilaku reproduksi sehat. Keempat 
kultur madrasah yang kental dengan religious. Dan kelima, perkembangan 
teknologi diduga berpengaruh terhadap pandangan peserta didik MA terkait 
dengan reproduksi sehat.   

Penelitian ini mencoba melakukan uji perbedaan dampak pendidikan 
Agama Islam terhadap perilaku reproduksi sehat pada peserta didik tingkat 
0DGUDVDK�$OL\DK�GL�SURYLQVL�.DOLPDQWDQ�7HQJDK���'DUL�LGHQWL¿NDVL�PDVDODK�
dirumuskan 3 pertanyaan penelitian, yaitu (1) apakah  terdapat perbedaan 
dampak pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perilaku 
reproduksi sehat  peserta  didik Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
,OPX�3HQJHWDKXDQ�6RVLDO� �,36��0DGUDVDK� �$OL\DK�1HJHUL"�� ���� DSDNDK� � WHU-
dapat perbedaan dampak pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) ter-
hadap perilaku reproduksi sehat  peserta  didik laki-laki dan peserta didik 
SHUHPSXDQ�0DGUDVDK� �$OL\DK�1HJHUL"��GDQ�����DSDNDK�DGD� LQWHUDNVL�DQWDUD�
IDNWRU�SHPEHODMDUDQ�3$,�GHQJDQ� IDNWRU� MHQLV�NHODPLQ�WHUKDGDS�SHULODNX�UH-
SURGXNVL�VHKDW�SDGD�0DGUDVDK�$OL\DK"�

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dam-
pak pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perilaku re-
produksi sehat peserta didik Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Tujuan khu-
susnya adalah:  (a)  untuk mengetahui apakah  terdapat perbedaan dampak 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap perilaku reproduksi 
sehat  peserta  didik Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Penge-
tahuan Sosial (IPS) Madrasah  Aliyah Negeri, (2) untuk mengetahui  apakah  
terdapat perbedaan dampak pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
terhadap perilaku reproduksi sehat  peserta  didik laki-laki dan peserta didik 
perempuan Madrasah  Aliyah Negeri dan untuk mengetahui  apakah ada in-
WHUDNVL�DQWDUD�IDNWRU�SHPEHODMDUDQ�3$,�GHQJDQ�IDNWRU�MHQLV�NHODPLQ�WHUKDGDS�
perilaku reproduksi sehat pada Madrasah Aliyah.

METODE PENELITIAN

0HWRGH�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�NXDQWLWDWLI��3RSXODVL�
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah 
Negeri di Propinsi Kalimanatan Tengah. Teknik pengambilan sampel ditetap-
kan dengan teknik strata. Alasan pemilihan sampel dengan teknik strata ini 
dilakukan karena peneliti menghendaki setiap sampel dapat terambil secara 
acak dari masing-masing kategori sampel. Kategori tersebut adalah jenis kela-
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min dan jurusan.  

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik MAN kelas XII yang di-
ambil secara random pada setiap strata. Setiap kelompok sampel ditetapkan 
MXPODK�VDPSHO�VHEDQ\DN�����VLVZD�SHU�NHORPSRN���-XPODK�VDPSHO�VHEDQ\DN�
���SHUNHORPSRN�LQL�GLGDVDUNDQ�SDGD�SHQGDSDW�EDKZD�XQWXN�SHQHOLWLDQ�HNV-
SHULPHQ�SDOLQJ�VHGLNLW����VDPSHO�SHUNHORPSRN��5XVHIIHQGL���������-DGL��VH-
FDUD�NHVHOXUXKDQ�MXPODK�VDPSHO�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�����RUDQJ��

Variabel dalam penelitian ini ada tiga yaitu variabel bebas, variabel teri-
kat, dan variabel kontrol (variabel antara). Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi mata 
SHODMDUDQ�)LNLK��$O�4XU¶DQ�+DGLWV��$NLGDK�$KODN�� GDQ� 6.,��9DULDEHO� WHULNDW�
dalam penelitian ini adalah perilaku peserta didik terkait dengan reproduksi 
sehat. Variabel kontrol (antara) dalam penelitian ini adalah jenis kelamin dan 
jurusan (IPA dan IPS).

Teknik pengambilan data menggunakan angket. Selanjutnya hasil pe-
nyekoran pada angket dianalisis menggunakan SPSS versi 12. Teknik anali-
VLV�GDWD�GDODP�SHQHOLWLDQ�LQL�PHQJJRQDNDQ�$129$�'8$�-$/85��$QDOLVLV�XML�
ANOVA dilakukan setelah data diketahui normal dan homogen melalui uji 
normalitas dan uji homogenitas data. 

TEMUAN PENELITIAN

Hasil Studi Pendahuluan

+DVLO� VWXGL� SHQGDKXOXDQ� PHQXQMXNDQ� SHPEHODMDUDQ� UHSURGXNVL� VHKDW�
telah diberikan pihak madrasah (sekolah) kepada siswa Madrasah Aliyah me-
ODOXL�SHQGLGLNDQ�DJDPD��$NLGDK�$KODN��$O�4XU¶DQ�+DGLWV��)LNLK��6HMDUDK�.H-
budayaan Islam). Muatan kesehatan reproduksi dalam mapel Fikih dan aki-
dah ahlak tersebut tidak disusun secara khusus dalam silabus maupun RPP. 
Pihak madarasah memandang pemberian materi reproduksi sehat merupak-
an pelajaran yang penting bagi peserta didik mengingat input peserta didik 
\DQJ�PDVXN�NH�PDGUDVDK� LQL�KDPSLU����SHUVHQ�EHUDVDO�GDUL�VHNRODK�XPXP�
(SMP). Praktis banyak peserta didik yang tidak mengetahui masalah bersuci 
(thaharah), mencukur bulu kemaluan, bahaya menonton gambar porno dan 
masalah seks lainnya. 

+DVLO� ZDZDQFDUD� WHUEDWDV� GHQJDQ� JXUX� GDODP� UXPSXQ� 3$,� GLNHWDKXL�
EDKZD�JXUX�PHUDVD�SHQWLQI�PHQ\DPSLNDQ��PDWHUL��)LTLK��NKXVXVQ\D�WHUNDLW�
GHQJDQ�SHQGLGLNDQ�VHNV��+DO�LQL�GLNDUHQDNDQ�SHVHUWD�GLGLN�0$�VXGDK�PHPD-
suki masa baligh (dewasa), dan maraknya pergaulan bebas di masyarakat.

*XUX�PDGUDVDK�PHOLKDW�DGD�UHVSRQ�SRVLWLI�GDUL�PDGUDVDK��OHPEDJD��GDQ��
orang tua. Pendidikan seks tidak hanya disampaikan di kelas tetapi juga di 
luar kelas seperti dalam majelis taklim di madrasah atau pada saat kultum 
shaolat dhuhur yang disesuaikan dengan topik kultum.   
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Hasil Studi Angket

-XPODK�SHVHUWD�GLGLN�VHEDJDL�UHVSRQGHQ�DGDODK�����RUDQJ��'DUL�����RUDQJ�
sampel tersebut kemudian di bagi menjadi 4 kategori yaitu berdasarkan jurusan 
IPA, IPS dan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Masing-ma-
VLQJ�EHUMXPODK����RUDQJ�VLVZD��$QJNHW�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQJHWDKXL�VHMDXK�
mana implementasi pendidikan agama di MA dan implementasinya terhadap 
SHULODNX�SHVHUWD�GLGLN�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�UHSURGXNVL� VHKDW��+DVLO� UHND-
pitulasi angket disajikan pada Tabel berikut:

7DEHO�+DVLO�5HNDSLWXODVL�$QJNHW�5HSURGXNVL�6HKDW�

No Rentang Skor Kategori
Jumlah Siswa

IPA IPS

1. 0 - 30 Kurang baik - -

2. 31 - 60 Cukup - -

3. 61 - 90 Baik 9 27

4 91 - 120 Sangat baik 51 33

Keterangan; skor minimal = 30, maksimal = 120

Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan reproduksi 
sehat peserta didik MAN Maliku berada dalam kategori baik dan sangat baik. 
Namun jika dilihat lebih lanjut maka jumlah peserta didik yang pengetahuan 
reproduksi sehatnya dengan kategori baik untuk siswa IPA sebanyak 9 orang 
dan siswa IPS  sebanyak 27 orang. Sementara itu, untuk kategori perilaku re-
produksi sehat sangat baik untuk anak IPA dimiliki oleh anak IPA sebanyak 
52 orang dan siswa IPS sebanyak 33 orang.

- Analisis Data Awal

Analis data awal atau uji prasyarat adalah sayarat mutlak sebuah data 
dapat dilakukan uji lanjut (analisis data akhir). Uji prasyarat tersebut meli-
puti uji normalitas dan homogenitas data. 

Untuk menguji normalitas data digunakan uji non parametrik statistik 
.ROPRJRURY�VPLQRUY�]��6HGDQJNDQ�XQWXN�XML�KRPRJHQLWDV�GDWD�GDSDW�GLNH-
WDKXL�GDUL�XML� OHYHQH¶V�WHVW�RI�HTXDOLW\�RI�HUURUV�YDUDQFHV��6HGDQJNDQ�WLQJNDW�
SHUVHEDUDQ�GDWD�GDSDW�GLNHWDKXL�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�GHVNULSWLYH�4�4�3ORW�
dengan porportion estimation Tukey. Perhitungan uji prasyarat digunakan 
DODW�EDQWX�6366��������

+DVLO�XML�QRUPDOLWDV�GDSDW�GLOLKDW�GDUL�WDEHO�GLEDZDK�LQL��

Tabel Uji Normalitas
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One- Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Score

N 120

Normal Parametersa,b Mean 95.76

Std. Deviation 8.043

Most Extreme Absolute .087

Differences Positive .087

Negative -.081

Kolmogrov-Smirnov Z .948

Asymp. Sig. (2-Failed) .330

a. Test distribution Normal

b. Calculated from data

'DUL�KDVLO� SHUKLWXQJDQ�XML�.ROPRJRURUY�6PLQRUY�=�GLSHUROHK�QLODL� DOID�
�$V\PS�6LJ�����WDLOHG��VHEHVDU��������1LODL�VLJQL¿NDQ�WHUVHEXW�MLND�OHELK�EH-
VDU�QLODL�DOID�������������'HQJDQ�GHPLNLQ�KLSRWHVLV�QLKLO�\DQJ�EHUEXQ\L�+���
“Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal” adalah terbukti. Se-
EDE�QLODL�VLJQL¿NDVQVL�\DQJ�GLSHUROHK�OHELK�EHVDU�GDUL�QLODL�DOID���SHUVHQ�

+LSRWHVLV�XQWXN��PHQJXML��DSDNDK��GDWD��VDPSHO��KRPRJHQ��DGDODK���+����
���� �����DWDX� ³NHGXD�NHORPSRN� VDPSHO� WLGDN�PHPLOLNL� SHUEHGDDQ� YDUL-
DQVL´��+DVLO�SHUKLWXQJDQ�WHQWDQJ�KRPRJHQLWDV�GDWD�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�7DEHO�
4.3 dibawah ini.

7DEHO�+RPRJHQLWDV�'DWD
/HYHQH¶V�7HVW�RI�(TXDOLW\�RI�(UURU�9DULDQFHV

Dependent Variable: Score 

F cf1 cf2 Sig.

.005 3 116 .393

Tests the null hypothesis that the error variance of

the dependent variable is equal across groups.

a. Design:+Jenis_kelamin+Jurusan+Jenis_

kelamin*Jurusan 

+DVLO�XML�KRPRJHQLWDV�GDWD�GLSHUROHK�VLJQL¿NDVL�VWDWLVWLN�VHEHVDU��������
QLODL� LQL� OHELK�EHVDU�GDUL�QLODL�DOID�����'HQJDQ�GHPLNLDQ�+R�\DQJ�EHUEXQ\L�
sampel berasal dari populasi yang homogen diterima. Artinya sampel angket 
berasal dari sampel yang homogen. 

Dari uji prasyarat di atas maka syarat data dapat diuji menggunakan 
Anova dua jalur dapat dilakukan.
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- Analisis Data Akhir

Dampak Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku reproduksi sehat 
siswa dilakukan dengan analisis varian dua jalur (Two way Anova). Two way 
anova ini merupakan salah satu cara untuk mengukur sejauh manakah per-
bedaan dampak pemberian pembelajaran pendidikan agama Islam oleh guru 
DJDPD��)LNLK��$NLGDK�$KODN��$O�4XU¶DQ�+DGLWV�GDQ�6HMDUDK�.HEXGD\DDQ�,V-
lam) terhadap perilaku keseharan reproduksi peserta didik di Madrasah Ali-
yah Negeri di Propinsi Kalimanatan Tengah dilihat dari Jenis Kelamin mau-
pun Jurusan baik IPA atau IPS.

+LSRWHWVLV�VWDWLVWLN�XQWXN�PHQJXML�SHUEHGDDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�

+R��WLGDN�DGD�SHUEHGDDQ�SHULODNX�UHSURGXNVL�VHKDW�DQWDUD�ODNL�ODNL�GDQ�SHUHP-
puan terkait pendidikan agama (Fikih, $TLGDK²$KODN�� $O�4XU¶DQ²+D�
dits, maupun SKI)

+D���WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�SHULODNX�UHSURGXNVL�VHKDW�DQWDUD�ODNL�ODNL�GDQ�SHUHP-
SXDQ� WHUNDLW�SHQGLGLNDQ�DJDPD� �)LNLK��$TLGDK²$KODN��$O�4XU¶DQ²+D�
dits, maupun SKI)

+R��WLGDN�DGD�SHUEHGDDQ�SHULODNX�UHSURGXNVL�VHKDW�DQWDUD�SHVHUWD�GLGLN�SDGD�
jurusan IPA maupun IPS.

+D��DGD�SHUEHGDDQ�SHULODNX�UHSURGXNVL�VHKDW�DQWDUD�SHVHUWD�GLGLN�SDGD�MXUXV�
an IPA maupun IPS.

+R��WLGDN�WHUGDSDW� LQWHUDNVL�DQWDUD� MHQLV�NHODPLQ�GDQ�MXUXVDQ�SHVHUWD�GLGLN�
terhadap reproduksi sehat.

+D��WHUGDSDW�LQWHUDNVL�DQWDUD�MHQLV�NHODPLQ�GDQ�MXUXVDQ�SHVHUWD�GLGLN�WHUKD-
dap reproduksi sehat.

Sebagai alat bantu perhitungan digunakan perangkat lunak SPSS versi 
����+DVLO�SHUKLWXQJDQ�GHQJDQ�DQRYD�GXD�MDOXU�GLVDMLNDQ�SDGD�WDEHO�XML�DQRYD�
dibawah ini. 

Tabel Uji Anova
Dampak PAI Terhadap Perilaku Reproduksi sehat Peserta Didik

7HVW�RI�%HWZHHQ�6XEMHFWV�(IIHFW

Dependent Variable: Score

Source

Type III Sum 

of Square of Mean Square F Sig.

Corrected 977.092a 3 325.697 5.621 .001

Intercept 1100359.008 1 1100359.008 18991.749 .000

Jenis_kelamin 357.075 1 357.075 6.163 .014

Jurusan 612.008 1 612.008 10.563 .002

Jenis_kelamin*Jurusan 8.008 1 8.008 138 .711

Error 6720.900 116 57.939
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Total 1108057.000 120

Corrected Total 7697.992 119
a. R Squared = .127 (Adjusted R Square = .104) 

'DUL��7DEHO�XML�$QRYD�GL�DWDV�GDSDW�GLOLKDW�EDKZD�QLODL�VLJLQL¿NDVL�SDGD�EDULV�
MHQLV�NHODPLQ�VHEHVDU�������1LODL�WHUVHEXW�NXUDQJ�GDUL�WDUDI�VLJQL¿NDQVL�������
LQL�EHUDUWL�+R�GLWRODN��-DGL�NDUHQD�+R�GLWRODN�PDND�NHVLPSXODQQ\D�DGDODK�DGD�
perbedaaan pemahaman atau pengetahuan tentang reproduksi sehat dilihat 
GDUL�MHQLV�NHODPLQ�ODNL�ODNL�GDQ�SHUHPSXDQ�DWDX�GHQJDQ�NDWD�ODLQ�+D�GL�WHULPD�

Pada baris jenis kelamin sebagaimana disajikan pada tabel uji Anova 
dapat dilihat hasil perhitungan dampak pembalajaran PAI terhadap perilaku 
UHSURGXNVL�VHKDW�SHVHUWD�GLGLN�GLOLKDW�GDUL�MXUXVDQ�GLSHUROHK�QLODL�VLJQL¿NDQVL�
�������1LODL�KDVLO�SHUKLWXQJDQ�LQL�WHUQ\DWD�OHELK�NHFLO�GDUL�QLODL�DOID�������FRQ-
¿GHQFH�OHYHO�DW��������'HQJDQ�GHPLNLDQ�KLSRWHVLV�\DQJ�GLWHULPD�DGDODK�KLSRWH-
VLV�VWDWLWLN��+D���$UWLQ\D�WHUGDSDW�SHUEHGDDQ�SHULODNX�UHSURGXNVL�VHKDW�DQWDUD�
peserta didik jurusan IPA dan IPS sebagai implikasi dari pembelajar-an pendi-
dikan agama Islam pada Madrasah Aliyah di Propinsi Kalimantan Tengah. 

3DGD�EDULV�LQWHUDNVL��MHQLVBNHODPLQ-XUXVDQ��GLSHUROHK�VLJQL¿NDQVL�KDVLO�
SHUKLWXQJDQ�VHEHVDU��������1LODL�VLJQL¿NDQVL�LQL�WHUQ\DWD�OHELK�EHVDU�GDUL�QLODL�
VLJQL¿NDQVL�DOID�������FRQ¿GHQFH�OHYHO�DW�������'HQJDQ�GHPLNLDQ�KLSRWHVLV�QRO�
�+R��\DQJ�EHUEXQ\L�WLGDN�DGD�LQWHUDNVL�DQWDUD�MHQLV�NHODPLQ�GDQ�MXUXVDQ�WHU-
hadap reproduksi sehat peserta didik madrasah Aliyah di Propinsi Kalimantan 
Tengah terbukti.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data akhir dengan mengunakan anova dua jalur di-
peroleh jawaban bahwa terdapat perbedaan perilaku reproduksi sehat peserta 
didik baik dilihat dari jenis kelaminnya (laki-laki dan perempuan) maupun ju-
rusannya (IPA maupun IPS). Perbedaan tersebut jika dikaji secara lebih men-
dalam berdasarkan hasil pengamatan, wawancara di lapangan  dan juga didu-
NXQJ�WHRUL�\DQJ�DGD�GDSDW�WHUMDGL�NDUHQD�EHEHUDSD�IDNWRU��

Faktor pertama berdasarkan  perbedaan jenis kelamin. Pada tingkatan 
umur yang sama dimungkinkan bahwa tingkat kedewasaan baik kematangan 
EHU¿NLU�PDXSXQ�SHUNHPEDQJDQ�SVLNRORJL� MHQLV�NHODPLQ�SHUHPSXDQ�OHELK�GH-
wasa dan dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.

Tingkat pubertas anak laki-laki dimulai pada umur 14 tahun hal tersebut 
dapat dilihat bahwa pada usia tersebut Gonad atau testis sudah berkembang 
VHEHVDU����SHUVHQ��+XUORFN��������������3DGD�XVLD�LQL�DQDN�ODNL�ODNL�VXGDK�PX-
lai merasakan mimpi basah yang menunjukan alat-alat reproduksi sudah mulai 
DNWLI��

Sedangkan pada anak perempuan tingkat pubertas dimulai pada usia 11 
DWDX����WDKXQ��3DGD�XVLD�LQL�WXED�IDORSL��WHOXU�WHOXU�GDQ�YDJLQD�VXGDK�PXODL�WXP-
buh pesat. Dengan tumbuh pesatnya alat-alat reproduksi maka anak perem-
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puan sudah mengalami menstruasi yang merupakan indikator kematangan 
VHNVXDO��+XUORFN��������������

Secara teori peserta didik perempuan memiliki pemahaman kesehatan re-
produksi yang lebih tinggi karena laki-laki berdasarkan teori terdapat perbe-
daan anatomi otak laki-laki dan perempuan. Secara umum, otak terdiri dari dua 
tipe jaringan yang berbeda, dinamakan gray matter dan white matter��+DVLO�
WHPXDQ�+DLHU��GDODP�)ROLD��������ODNL�ODNL�PHPLOLNL�����NDOL�XNXUDQ�gray mat-
ter yang lebih banyak dari pada perempuan sedangkan perempuan memiliki 
white matter����NDOL�OHELK�EDQ\DN�GLEDQGLQJ�ODNL�ODNL��'L�GDODP�RWDN�PDQXVLD��
gray matter EHUIXQJVL�VHEDJDL�SXVDW�SURVHV�LQIRUPDVL�VHGDQJNDQ�white matter 
EHNHUMD�PHQJKXEXQJNDQ�SXVDW�SXVDW�LQIRUPDVL��DQDOLVLV��/DNL�ODNL�FHQGH�UXQJ�
menggunakan gray matter dan perempuan cenderung menggunakan white 
matter dalam berpikir dan bertindak. Ditemukan pula 4 kali kecenderungan 
SHUHPSXDQ�PHQJJXQDNDQ�OREXV�KHPLVIHU�NDQDQ�GDODP�EHUSLNLU�GLEDQGLQJNDQ�
laki-laki. Data-data ini dimungkinkan untuk memberikan penjelasan mengenai 
perbedaan perilaku yang terdapat pada laki-laki dan perempuan.

+DO�WHUVHEXW�VHPDNLQ�PHQJXDWNDQ�WHRUL�EDKZD�VLVZD�SHUHPSXDQ�FHQGH�
rung tidak memikirkan hal-hal yang terlalu mendetail tentang keadaan diri-
Q\D��3HUEHGDDQ�EHULNXWQ\D�GDSDW�WHULGHQWL¿NDVL�GDUL�SHUQ\DWDDQ�SDGD�DQJNHW�
tentang “perbuatan menyimpang seperti onani dan masturbasi mempengaruhi 
kesehatan reproduksi” jumlah responden laki-laki yang menjawab setuju dan 
sangat setuju lebih sedikit dari perempuan. Dari perbedaan ini, berarti perem-
puan lebih beranggapan bahwa onani dan masturbasi dapat menganggu kese-
hatan. Dalam hukum Islam melakukan onani dan masturbasi termasuk kate-
JRUL�]LQD��ROHK�NDUHQD�LWX�EHUDUWL�WHUPDVXN�SHUEXDWDQ�\DQJ�GLODUDQJ�$OODK�DWDX�
berdosa. 

Faktor kedua adalah penentuan jurusan baik IPA dan IPS yang diperun-
tukkan bagi peserta didik di madrasah aliyah sedikit banyak mempengaruhi 
perbedaan pengetahuan dan pemahaman terhadap reproduksi sehat dan mo-
tivasi belajar peserta didik. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan motivasi 
berprestasi dan perbedaan mata pelajaran yang diberikan pada masing-masing 
jurusan.

%HUGDVDUNDQ�KDVLO�REVHUYDVL��ZDZDQFDUD�GL�ODSDQJDQ�GLSHUROHK�JDPEDUDQ�
bahwa terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara peserta didik jurusan 
IPA ataupun IPS. Peserta didik jurusan IPA ternyata memiliki tingkat motivasi 
berprestasi yang cenderung sangat tinggi dibandingkan dengan peserta didik 
jurusan IPS yang hanya memiliki motivasi berprestasi sedang. 

Terkait dengan pengetahuan dan pemahaman materi reproduksi sehat ter-
dapat pembeda yang mencolok pada mata pelajaran yang diberikan. Pembeda 
tersebut jelas terlihat manakala beberapa mata pelajaran (mapel) yang terdapat 
pada jurusan IPA tidak terdapat pada mapel pada jurusan IPS atau sebaliknya.

Diantara mata pelajaran pembeda misalnya pada jurusan IPA terdapat 
PDWD�SHODMDUDQ�%LRORJL�\DQJ�WLGDN�GLSHODMDUDL�GL�MXUXVDQ�,36��%HUNDLWDQ�GHQJDQ�
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PDWD�SHODMDUDQ�%LRORJL�PDND�PDWHUL�WHQWDQJ�UHSURGXNVL�VHKDW�\DQJ�MXJD�\DQJ�
GLEHULNDQ�SDGD�PDSHO�3$,�GDSDW�GLSHUNXDW�ROHK�%LRORJL��6HGDQJNDQ�SDGD�VLVZD�
jurusan IPS mapel reproduksi sehat hanya mendaptkan materi reproduksi se-
hat hanya dari mapel Fikih dan Akidah Ahlak.

Dari uraian temuan dan pembahasan maka dapat dianalisis lanjut bahwa 
pembelajaran reproduksi sehat sudah selayaknya diberikan pada siswa Mad-
rasah Aliyah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya pada 
jurusan IPA saja melainkan juga pada jurusan IPS dan jurusan lainnya yang 
ada di madrasah tersebut.  Pembelajaran reproduksi sehat tidak hanya melulu 
pada persoalan alat-alat reproduksi tetapi bahayanya dilihat dari sisi agama, 
NHVHKDWDQ�¿VLN��SVLNRORJL�� VRVLDO�GLVHUWDL�GHQJDQ�KXNXP�KXNXP�EDJL�SHODQJ-
garnya.

Dengan memberikan materi reproduksi sehat pada mata pelajaran Pendi-
dikan Agama Islam maka bahaya-bahaya yang timbul akibat berkembangnya 
tingkat kedewasaan seksual peserta didik dapat diminimalisir. 

%DKD\D�\DQJ�GLPDNVXG�DGDODK�NRQVHS�GLUL�\DQJ�NXUDQJ�EDLN�SUHVWDVL�\DQJ�
rendah, kurangnya persiapan menghadapi masa puber, penerimaan terhadap 
SHUXEDKDQ�¿VLRORJL�WXEXK�DNLEDW�EHUDQMDN�GHZDVD��SHQ\LPSDQJDQ�GDODP�SHPD-
tangan sosial. Dilihat dari hasil temuan penelitian di atas yaitu dari hasil wawa-
ncara dan kurikulum pendidikan agama islam tampaknya materi pendidikan 
reproduksi sehat telah diberikan pada materi pendidikan agama islam meski 
baru sebatas kulitnya.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas dapat ditarik tiga kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan dampak pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) 
terhadap perilaku reproduksi sehat  peserta  didik Jurusan Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Madrasah  Aliyah Negeri di 
3URYLQVL�.DOLPDQWDQ�7HQJDK��+DVLO�DQDOLVLV�ODQMXW�GLNHWDKDL�EDKZD��SHULODNX�
reproduksi sehat  peserta  didik Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) lebih 
baik daripada  peserta didik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS. 

2. Terdapat perbedaan dampak pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI) 
terhadap perilaku reproduksi sehat  peserta  didik laki-laki dan peserta didik 
SHUHPSXDQ�0DGUDVDK��$OL\DK�1HJHUL��+DVLO�DQDOLVLV�ODQMXW�GLNHWDKDL�EDKZD��
perilaku reproduksi sehat  peserta  didik perempuan  lebih baik dari peserta 
didik laki-laki.

���7LGDN�WHUGDSDW�LQWHUDNVL�DQWDUD�IDNWRU�SHPEHODMDUDQ�3$,�GHQJDQ�IDNWRU�MHQLV�
kelamin terhadap perilaku reproduksi sehat pada Madrasah Aliyah. Ini be-
UDUWL�WLGDN�DGD�NDLWDQ�DQWDUD�IDNWRU�MHQLV�NHODPLQ�GHQJDQ�IDNWRU�MXUXVDQ��

Dari hasil penelitian direkomendasikan pendidikan yang terkait dengan 
reproduksi sehat tidak hanya dikaji melalui mata pelajaran Fikih, tetapi pada 
mata pelajaran lain seperti biologi atau pendiidkan karakter dengan tetap 
merujuk pada ajaran Agama Islam.  
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